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Dal d De

Zal z zet titik atas
Ra’ r Er

Zai z Zet

Sin S Es

Syin sy es dan ye
Sad S es titik bawah
Dad d de titik bawah
Ta’ t te titik bawah
Za’ z zet titik bawah
‘Ayn AN koma terbalik diatas
Gayn g Ge
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Qaf

Kaf

Lam

Mim

Nun

Waw

Ha’

Hamzah

Ef

Qi

Ka

El

Em

En

Ha

Apostrof

Ye




II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

o S ditulis muta‘aqqidin

s ditulis ‘iddah

I11. Ta’ marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan, ditulis h:

ia ditulis hibah

& o= ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

5 dems ditulis ni’matullah

il sy | ditulis zakatul-fitri

IV.  Vokal pendek

—_(fathah) ditulis a contoh | ditulis daraba

— (kasrah) ditulis i contoh ;'-63 ditulis fahima




___(dammah) ditulis u contoh _.< | ditulis kutiba

V. Vokal panjang:

VL

1.

D

(8]

—

™

Fathah+alif ditulis a (garis di atas)

Clals

ditulis  jahiliyyah

Fathah+alif maqsur, ditulis a (garis di atas)

[

ditulis  yas‘a

Kasrah+ya’ mati, ditulis i (garis di atas)

ditulis  majid

Dammah+wau mati, ditulis u (garis di atas)

PP

ditulis furud

Vokal rangkap:

Fathah+ya’ mati, ditulis ai

S

ditulis bainakum

Fathah+wau mati, ditulis au

Js

ditulis qaul
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VII.  Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
ool ditulis a’antum
el ditulis u‘iddat
£ 5% o4 ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif+Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

R ditulis al-Qur’an

L ditulis al-giyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah

2| ditulis al-Syams

slad! ditulis al-sama’

IX.  Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).
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X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
oA 9 ditulis Zawi al-furud
2l ol ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Ayat-ayat tentang perempuan telah banyak ditafsirkan oleh berbagai kalangan
guna mengatasi problem kesetaraan gender yang ada di Indonesia. Akan tetapi,
penafsiran-penafsiran tersebut lebih banyak ditujukan untuk masyarakat Indonesia
secara umum, padahal Indonesia terdiri dari banyak suku yang memiliki
karakteristik masyarakat yang berbeda-beda, termasuk masyarakat Jawa.
Pembahasan mengenai masalah gender di Jawa hendaknya disesuaikan dengan
kondisi masyarakatnya. Dalam peneliatian yang berjudul “Penafsiran Bisri
Mustofa terhadap Ayat-Ayat tentang Perempuan dalam Kitab al-7briz’ dikaji
bagaimana upaya seorang mufasir Jawa dalam menafsirkan ayat-ayat tentang
perempuan, sehingga kitab tafsirnya bisa mudah diterima oleh masyarakat Jawa
yang terkenal sangat kental dengan budaya patriarkhinya.

Bisri Mustofa adalah seorang ulama salafiyah Jawa yang terkenal dengan
kemoderatannya. Pemikirannya-pemikirannya bisa dibilang kontekstual dengan
zamannya. la berusaha mengedepankan kemaslahatan dan kebaikan umat Islam
yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi zaman serta masyarakatnya.

Dengan menggunakan metode analisis deskriptif-interpretative, penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana penafsiran yang diberikan oleh Bisri
terhadap ayat-ayat tentang perempuan serta relevansinya terhadap kondisi
perempuan Jawa pada saat itu. Metode deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan biografi, kitab, kondisi perempuan Jawa, serta penafsiran Bisri
Mustofa secara objektif. Selanjutnya, penjelasan  deskriptif tersebut
diinterpretasikan untuk memahami lebih jauh pemikiran serta penafsiran dari Bisri
Mustofa terhadap ayat-ayat tentang perempuan yang kemudian dianalisis guna
menemukan relevansinya dengan kondisi masyarakat Jawa pada waktu itu. Ayat-
ayat yang digunakan adalah ayat-ayat yang terkait dengan enam tema tentang
perempuan, yaitu: penciptaaan perempuan, poligami, waris, kepemimpinan dalam
rumah tangga, saksi perempuan, dan larangan perempuan keluar rumah.

Dengan menggunakan metode tersebut diperoleh dua kesimpulan: Pertama,
hanya sedikit penafsiran Bisri terhadap ayat-ayat tentang perempuan yang agak
berbeda dengan penafsiran ulama-ulama klasik, yaitu pada penafsirannya tentang
penciptaan perempuan pertama kali adalah dari Adam, ia tidak menjelaskan
bagian tubuh manakah dari Adam yang merupakan asal mula kejadiannya. Selain
itu adalah penafsirannya tentang bagian warisan perempuan yang menurutnya
adalah %2 bagian laki-laki. Namun, di luar penafsirannya dalam kitab a/-/briz, ia
memberikan alternatif pembagian warisan dengan cara suka rela. Kesimpulan
kedua, dengan kondisi masyarakat Jawa pada waktu itu yang masih sangat kuat
sistem patriarkhinya, maka penafsiran Bisri bisa dikatakan relevan. Dengan
melakukan sebuah rekayasa budaya, ia ingin memberikan pemahaman terhadap
ayat-ayat tentang perempuan tanpa harus meniadakan sama sekali pandangan-
pandangan yang telah mengakar kuat dalam suatu masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang penuh perdamaian dan keadilan. Ajaran
Islam tidak membeda-bedakan antara satu orang dengan yang lain baik itu
jenis kelamin, suku, warna kulit, dan sebagainya. Lebih dari itu, al-Qur’an
sebagai sumber ajaran Islam juga menyebutkan bahwa tidak ada yang
lebih tinggi derajatnya di sisi Allah melainkan orang-orang yang paling
tagwa di antara mereka.! Meskipun al-Qur’an telah menyebutkan dengan
gamblang bahwa dalam Islam tidak ada pembedaan antara manusia,
namun beberapa ayat al-Qur’an memperlihatkan kesan seolah-olah laki-

laki memiliki derajat superior dibandingkan dengan perempuan.?

! Ayatnya berbunyi:
i aale A7) T Al Se f&TT &) 18 TA I G als &Gy s K3 e 2GR U) 0 el G

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di
sisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal. (Q.S. al-Hujurat [49]: 13)

2 Seperti pada surat an-Nisa ayat 34:
Coldadla S8 CAIiall aglligal fe 1588 Ly aiy o agizaiy A (b Uy oLl o (o 5al78 Ja7)

| 305 Ua oKixal (3 (5 o) jial’s paliadd) (3 (5 550h 15 (0 shaxd (A7) 55 () AT (I AT Jag Ly il
e e (1S alll ) U Bgle

Artinya: kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita



Ayat-ayat yang berbicara tentang perempuan ditafsirkan dengan
berbagai persepsi oleh beberapa kalangan. Bagi yang pro dengan adanya
budaya patriarki, maka mereka akan menafsirkan ayat-ayat tersebut
dengan pemahaman yang cenderung menunjukkan superioritas seorang
laki-laki.

Sebaliknya, beberapa pengikut faham feminis akan cenderung
menafsirkan dengan pemahaman yang menjunjung tinggi kesetaraan
antara laki-laki dan perempuan. Mereka berusaha mendudukkan
perempuan sejajar dengan laki-laki dengan jalan memberikan hak-hak
yang melebihi kodrat mereka sebagai seorang perempuan. Dengan
semangat yang menggebu-gebu mereka memberikan interpretasi baru
terhadap teks-teks keagamaan dengan menggunakan logika yang tidak
sejalan dengan teks.

Dua pandangan di atas menunjukkan bahwa ada bias terhadap
perempuan oleh orang-orang dari masa lalu hingga masa kini. Bias
tersebut tidak hanya menyebabkan peremehan terhadap perempuan karena
mempersamakan perempuan secara penuh dengan laki-laki menjadikan
mereka menyimpang dari kodratnya, dan ini adalah pelecehan. Sebaliknya,
tidak memberi hak-hak mereka sebagai manusia yang memiliki kodrat dan

kehormatan yang tidak kalah dengan apa yang dianugerahkan Allah

yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada,
oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan
nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka,
dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-
cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.
(Q.S. an-Nisa[4]: 34)



kepada laki-laki juga merupakan pelecehan.® Pada akhirnya kedua
pandangan tersebut sama-sama tidak memberikan solusi terhadap
permasalahan perempuan.

Pembahasan mengenai masalah gender hendaknya disesuaikan
dengan kondisi masyarakatnya. Secara umum, gender, sebagaimana disitir
Oakley, adalah perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang bukan
biologis dan bukan kodrat Tuhan. Singkatnya, gender adalah behavioral
differences yang diciptakan baik oleh laki-laki maupun perempuan melalui
proses sosial budaya yang panjang. Karena itulah gender bisa berubah dari
waktu ke waktu, dari tempat ke tempat, bahkan dari kelas ke kelas
sementara jenis kelamin biologis akan tetap tidak berubah.* Oleh karena
itu, mengingat Indonesia merupakan negara multi etnik yang berbeda-beda
karakteristik budayanya, maka kajian mengenai gender di satu etnik tidak
bisa digeneralisasikan untuk semua etnik di Indonesia.

Selama ini, kajian mengenai tafsir gender di Indonesia mayoritas
dikaitkan dengan kondisi masyarakat Indonesia secara global. Padahal,
kondisi masyarakat di satu daerah berbeda dengan daerah yang lain

meskipun masih dalam satu wilayah Indonesia. Salah satu etnis di

¥ M. Quraish Shihab, Perempuan: dari Cinta Sampai Seks, dari Nikah Mut’ah Sampai
Nikah Sunnah, dari Bias Lama Sampai Bias Baru (Jakarta: Lentera Hati, 2005), him. 34.

* Heri Sucipto, “Menepis Pandangan Marjinal Wanita dalam Islam” dalam Hery Sucipto
(ed.), Ketika Wanita Menggugat Islam (Jakarta:Teras, 2004), him. 20.



Indonesia yang sampai sekarang terkenal masih kuat sistem patriarkhinya®
adalah masyarakat Jawa.

Dalam pandangan masyarakat Jawa, perempuan adalah makhluk
nomor dua setelah laki-laki. Kedudukan dan peran laki-laki lebih tinggi
dari kedudukan dan peran perempuan. Banyak ungkapan-ungkapan
tentang perempuan di Jawa yang menggambarkan kedudukan seorang
perempuan, seperti kanca wingking yang berarti kedudukan dan peran
perempuan adalah di belakang laki-laki. Ruang lingkup kerja seorang
perempuan hanya sekitar wilayah domestik saja. Pada masyarakat Jawa
juga dikenal ungkapan swarga nunut neraka katut yang berarti perempuan
adalah makhluk yang lemah, nasib perempuan tergantung kepada seorang
laki-laki.

Pandangan-pandangan yang demikian itu sampai sekarang masih
mengakar dalam pikiran masyarakat, terutama masyarakat Jawa. Berbagai
solusi ditawarkan guna mengatasi problem tersebut termasuk penafsiran
terhadap ayat-ayat yang berbicara tentang perempuan. Sekali lagi,
penafsiran-penafsiran itu lebih banyak ditujukan untuk masyarakat
Indonesia secara umum, padahal Indonesia terdiri dari banyak suku yang
memiliki  karakteristik masyarakat yang berbeda-beda, termasuk
masyarakat Jawa. Oleh karena itu, kitab tafsir a/-/briz yang dibuat oleh
seorang ulama Jawa dengan menggunakan bahasa Jawa Kiranya akan

menampilkan bagaimana upaya seorang mufasir Jawa dalam menafsirkan

® Jika dinilai dengan ukuran kesetaraan gender, maka bisa dikatakan bahwa masyarakat
Jawa dipandang masih kuat bias gendernya.



ayat-ayat tentang perempuan, sehingga dapat diterima oleh masyarakat
Jawa.

Penafsiran Bisri Mustofa dalam kitab tafsirnya, a/-Ibriz, menarik
untuk dikaji dengan beberapa alasan. Pertama, ia adalah mufasir lokal
yang sudah tidak asing lagi di Indonesia, di kalangan pesantren-pesantren
salafiyah, terutama di wilayah Jawa.

Kedua, urgensitas kajian ini terlihat dari latar belakang Bisri Mustofa
sendiri. Beliau adalah tokoh yang unik pada masanya. la adalah seorang
ulama sunni yang gigih memperjuangkan konsep ahlu al-sunnah wa al-
jama’ah® Meskipun ia seorang yang berlatar belakang salafiyah’, ia
terkenal sebagai seorang yang moderat. Sifat moderat tersebut merupakan
sikap yang diambil dengan menggunakan pendekatan usul/ figh yang
mengedepankan kemaslahatan dan kebaikan umat Islam yg disesuaikan
dengan situasi dan kondisi zaman serta masyarakatnya. Pemikirannya bisa
dibilang kontekstual, yang dibuktikan ketika ia menyatakan pendapat

mengenai masalah Keluarga Berencana (KB) sekitar tahun 1968.

® Muhammad Solihin, "Penafsiran KH. Bisri Mustofa terhadap Ayat-Ayat Mutasyabihat
dalam Tafsir al-IbriZ". Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta: UIN, 2007,
hlm.29.

’ Pengertian Salafiyah menurut etimologi berasal dari kata dasar (masdar) Wl aluy ol |
artinya telah berlalu dan selesai, orang-orang dulu/lama, ulama Salaf adalah ulama yang hidup
pada abad ke 3H ke bawah. Dari kata salaf mendapat tambahan ya™ nishah (ya" artinya golongan)
sehingga menjadi kata salafy yaitu golongan terkemudian yang berusaha menghidupkan ajaran
salaf, kalau kata yang sebelumnya mu'annats, maka ditambah ta" ta'nits sehingga menjadi
salafiyah. Kata Salafiyah identik dengan Nahdlatul Ulama, yang juga sama pengertiannya
dengan ahlu al-sunnah wa al-jama’ah, Cuma bedanya kalau ahlu al-sunnah wa al-jama’ah itu
mendunia (kata yang dipakai di internasional ) tapi NU dipakai di Indonesia saja. Lihat Abdul
Fatah Yasran, “Salafiyah: satu Istilah dengan Pengertian Berbeda” dalam http://islamtimes.org,
diakses tanggal 4 januari 2013.



Meskipun pada waktu itu sebagian ulama NU belum menerima KB,
namun Bisri Mustofa, selaku anggota NU, sudah melontarkan ide-idenya
dan menerima KB. Bahkan, ia menyusun sebuah buku yang berjudul Islam
dan Keluarga Berencana.®

Adapun hal yang menarik dari kitab tafsir a/-/briz ini adalah bahwa
kitab ini merupakan kitab tafsir yang sangat terkenal khususnya di
kalangan masyarakat Jawa. Kitab ini memang sengaja dibuat oleh Bisri
Mustofa dengan menggunakan bahasa Jawa guna memudahkan
masyarakat yang tidak atau kurang faham dengan bahasa Arab. Selain itu,
hal lain yang menarik dari kitab ini adalah bahwa sebelum menyusun kitab
tafsir ini, Bisri Mustofa mengawalinya dengan diskusi-diskusi yang
mengkaji Kitab-kitab tafsir moderen bersama-sama para santrinya, seperti:
Tafsir al-Manar karya Muhammad ‘Abduh dan Muhammad Rasyid Rida,
Tafsir fi Zilal al-Qur’an Karya Sayyid Qutb, Tafsir al-Jawahir Karya
Tantawi Jawhari, Kitab Mahasin al-Ta’wil karya al-Qasimi, dan Kitab
Mazaya al-Qur’an karya Abu Su’ud.’ Artinya, terdapat kemungkinan
bahwa penafsiran Bisri Mustofa juga dipengaruhi oleh pemikiran para
pengarang kitab-kitab tersebut.

Dari berbagai latar belakang tersebut, kiranya dalam kitab tafsir a/-
Ibriz akan terlihat sifat moderat dari KH. Bisri Mustofa dalam menafsirkan

ayat-ayat tentang perempuan. Akan tetapi, meskipun pemikiran Bisri

8 Ahmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren Perjalanan Khidmah KH. Bisri Mustofa
(Yogyakarta: LKiS, 2011), him.61.

¥ Muhammad Solihin, "Penafsiran KH. Bisri Mustofa terhadap. ... him.32



Mustofa terkenal moderat, namun ternyata dalam menafsirkan ayat-ayat
tentang perempuan beliau masih menunjukkan sikap salafiyah-nya, seperti
ketika menafsirkan surat an-Nisa [4]: 34. Ayat tersebut beliau tafsirkan
sebagai berikut:*°
Laki-laki itu lebih kuasa dari pada perempuan, laki-laki memiliki
kelebihan atas perempuan dalam hal ilmu, akal, wilayat (perwalian),
dsh., serta karena mereka (laki-laki) telah menafkahi para
perempuan. Perempuan yang saleh ialah yang taat kepada suaminya,
memelihara diri dan yang lainnya ketika suaminya tidak ada. Istri-
istri yang kamu khawatirkan nusyuz-nya, maka nasihatilah mereka,
apabila telah jelas nusyuz-nya, maka pisah ranjanglah, apabila masih
tetap nusyuz maka pukullah mereka namun jangan terlalu. Apabila

sudah kembali taat maka janganlah kamu menganiaya mereka.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.™

Sekilas penafsiran di atas tampak berseberangan dengan pemikiran-
pemikiran moderat lainnya. Oleh sebab itu, perlu kiranya dikaji lebih
lanjut bagaimana penafsiran Bisri Mustofa, terutama dalam konteks ayat-

ayat tentang perempuan.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut, diperoleh beberapa rumusan masalah

yang akan menjadi fokus dari penelitian ini, yaitu:

% Wong lanang iku dikuasaake ingatase wong-wong wadon. Sebab jenis lanang iku
keparingan keluwihan ingatase jenis wadon, bab ilmu, akal, wilayat, lan liya-liyane lan sebab
ulihe infag marang wong-wong wadon. Wong-wong wadon kang shalihat iyo iku wong wadon
kang taat marang lakine, kang ngerekso awake lan liya-liyane nalika lakine lungo. Bojo wadon
kang sira kuatirake nusyuz, nasihatana. Menowo wus terang nusyuze, ojo baturi turu. Yen mekso
ora mendo-mendo, ajaren, nanging o0jo banget-banget. Menowo wis bali taat maneh, siro ojo
nganingaya. Sak temene Allah taala iku maha luhur lan maha agung.

1 Bisri Mustofa, al-Ibriz li Ma’rifati TafSir al-Qur’an al-‘Aziz (Kudus: Menara Kudus,
tth), him.210.



1. Bagaimanakah penafsiran Bisri Mustofa terhadap ayat-ayat tentang
perempuan dalam kitab a/-/briz?
2. Bagaimanakah relevansi penafsiran Bisri Mustofa terhadap kondisi

perempuan Jawa?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan Penelitian ini antara lain:
1. Mengetahui penafsiran Bisri Mustofa terhadap ayat-ayat tentang
perempuan dalam kitab a/-/briz.
2. Mengetahui relevansi penafsiran Bisri Mustofa terhadap kondisi

perempuan Jawa.

Kegunaan penilitian ini yaitu:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang detail
mengenai penafsiran Bisri Mustofa terhadap ayat-ayat tentang
perempuan dalam kitab a/-/briz serta relevansinya terhadap kondisi
perempuan Jawa.

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap khazanah keilmuan Islam, khususnya tentang penafsiran Bisri

Mustofa terkait dengan masalah perempuan.



D. Telaah Pustaka

Sebagai telaah pustaka, kajian ini bisa dilacak pada tiga kelompok
literatur: (1) kajian mengenai Bisri Mustofa, (2) kajian mengenai kitab a/-
1briz, (3) dan kajian-kajian tentang isu perempuan dalam al-Qur’an.

Untuk kelompok pertama, terdapat beberapa karya yang membahas
biografi dan hal-hal lainnya seputar Bisri Mustofa. Diantaranya adalah
Buku karangan Ahmad Zainal Huda dengan judul Mutiara Pesantren
Perjalanan Khidmah KH. Bisri Mustofa dan sebuah skripsi berjudul “KH.
Bisri Mustofa dan Perjuangannya” yang ditulis oleh Ahmad Bisri Dzaliq.
Keduanya membahas tentang riwayat hidup Bisri Mustofa dan kiprahnya
baik dalam bidang politik, dakwah, pendidikan, seni, budaya, ekonomi,
dan perdagangan. Buku ini mencoba menghadirkan pergulatan seorang
Bisri Mustofa dalam menundukkan zamannya yang mengalami
disorientasi. Liku-liku kehidupan yang kelam, yang penuh dengan
hambatan mampu diatasinya dengan baik dan arif.

Kemudian, ditemukan juga sejumlah tulisan dalam kelompok kedua.
Skripsi berjudul “Kisah-Kisah Israiliyyat dalam Tafsir a/-Ibriz karya KH.
Bisri Mustofa: Studi Kisah Umat-Umat dan Para Nabi dalam Tafsir a/-
Ibriz’ yang ditulis oleh Ahmad Syaifuddin. Skripsi ini membahas tentang
penafsiran Bisri Mustofa khususnya mengenai ayat-ayat gissah. Skripsi
yang ditulis oleh Nur Said Ansori dengan judul “Penafsiran ayat-Ayat
tentang Syirik: Kajian Tafsir al/-/briz Karya Bisri Mustofa” membahas

penafsiran Bisri Mustofa mengenai ayat-ayat tentang syirik. la
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berkesimpulan bahwa penafsiran Bisri Mustofa tidak jauh berbeda dengan
penafsiran mufasir lainnya, terutama yang ada dalam kitab tafsir Jalalain
dan tafsir al-Baidawi serta kitab tafsir lainnya.

Berikutnya skripsi yang ditulis oleh Sabik al Fauzi dengan judul
“Melacak pemikiran Logika Aristoteles dalam Kitab al-lbriz Ii Ma’rifati
Tafsir al-Qur’an al-Aziz. Kajian Atas Ayat-Ayat Teologi” tulisan ini berisi
tentang pengaruh logika Aristoteles terhadap penafsiran Bisri Mustofa atas
ayat-ayat teologi dalam tafsir a/-Ibriz. Skripsi berjudul “Penafsiran
KH.Bisri Mustofa terhadap Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Tafsir a/-
Ibriz” yang ditulis oleh Mohammad Sholihin. Di dalamnya dijelaskan
bahwa Bisri mendefinisikan ayat-ayat mutasyabihat sebagai ayat-ayat
yang tidak jelas dalalahnya dan sulit maknanya, seperti huruf-huruf
dipermulaan surat, dll. Ketika menafsirkan ayat-ayat mutasyabihat Bisri
mengakomodasi beberapa metode ulama salaf maupun khalaf dengan
menempatkannya sesuai dengan sulit atau tidaknya kemungkinan orang
awam ketika memahami ayat tersebut.

Selain tulisan-tulisan di atas, masih ada beberapa skripsi lain yang
membahas tentang tafsir a/-/briz, seperti “Kisah Yusuf dalam Surat Yusuf:
Studi Komparatif antara Tafsir al-Ibriz dengan Tafsir al-Azhar” yang
ditulis olen Masruroh. Skripsi karangan Hidayatul Fitriyah yang berjudul
“Studi Kritik Karakteristik Kedaerahan Tafsir a/-/briz Karya Bisri Mustofa
Rembang”, Serta skripsi berjudul “Penafsiran Ayat-Ayat Kauniyah dalam

Tafsir al-1briz Karya Bisri Mustofa Rembang” yang ditulis oleh Afit Juliat



11

Nurcholis. Skripsi-skripsi tersebut belum dapat dilacak karena sudah out of
date.

Dan untuk Kkategori terakhir, juga terdapat sejumlah tulisan.
diantaranya adalah sebagai berikut:

Buku karangan Dr. Yusuf Qardawi, dkk. dengan judul Ketika Wanita
Menggugat Islam yang mengupas berbagai permasalahan wanita berkaitan
dengan proses-proses sosial dan transformasi moderenitas. Buku ini
menjelaskan bahwasannya Islam memberikan hak legalit antara laki-laki
dan perempuan. Islam dengan segala ajaran fleksibilitasnya terus
merespon dan memberi dukungan bagi kiprah kaum perempuan
berdasarkan ketentuan dan hukum yang berlaku. Perkembangan zaman
yang tidak lagi mengandalkan peran-peran publik dan strategis kaum laki-
laki, tapi juga membutuhkan kaum perempuan di dalamnya.

Selanjutnya, Buku berjudul Panggilan Islam terhadap Wanita
karangan Muhammad Rasyid Rida berisi tentang masalah-masalah penting
yang termuat dalam al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
serta sunnahnya berkenaan dengan hak-hak dan peranan kaum perempuan.
Adapun masalah-masalah perempuan yang dibahas meliputi, hak-hak dan
peranan perempuan muslimah dalam Islam, fungsi dan bidang kerja
perempuan dan laki-laki, poligami, istri-istri Rasulullah, tawanan
perempuan, amat dan kumpul kebo, tal/ag, serta sopan santun dan perilaku

utama perempuan.
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Berikutnya adalah buku yang ditulis oleh M.Quraish Shihab dengan
judul Perempuan: dari Cinta Sampai Seks, dari Nikah Mut’ah Sampai
Nikah Sunnah, dari Bias Lama Sampai Bias Baru. Buku ini menyajikan
berbagai persoalan seputar perempuan dilihat dari sudut pandang islam.
Persoalan-persolan yang dibahas adalah seputar: perempuan dengan segala
sifat, karakter, dan kebiasaannya; perempuan dan kehidupan rumah
tangga, dari pernikahan sampai pembentukan keluarga sakinah;
perempuan dan aktifitasnya di ruang publik. Selain itu, buku ini juga
dilengkapi dengan pembahasan tentang nikah mut’ah, nikah siri, dan
kawin hamil, serta persoalan-persoalan lain yang begitu dekat dengan
kehidupan perempuan, seperti aborsi dan poligami.

Selanjutnya adalah penelitian tentang “Perempuan dalam al-Qur’an
Menurut Asma Barlas (Sebuah Kajian Metodologis dalam Penafsiran al-
Qur’an)” yang ditulis oleh Eka Septi Kurniawati. Dalam penelitian ini
disebutkan bahwa dalam menafsirkan ayat-ayat tentang perempuan, Asma
Barlas menggunakan dua argumentasi, yaitu argumntasi sejarah, dan
argumentasi hermeneutis melalui tiga langkah: (1) menjelaskan karakter
teks al-Qur’an yang polisemik dan membuka berbagai pemaknaan, (2)
menolak relatifisme penafsiran, dan (3) meletakkan kunci-kunci
hermeneutik untuk membaca al-Qur’an dalam karakter ontology
ketuhanan.

Skripsi berikutnya berjudul “Istri Salihah dalam QS. an-Nisa (4): 34

Menurut Penafsiran Jalal ad-Din as-Suyuti: dalam Kitab ad-Durr al-
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Mansur i at-TafSir al-Ma’sur” yang ditulis oleh Muhammad Nashrul
Haqqi. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa menurut as-Suyuti peranan
seorang perempuan hanya sebagai istri dan ibu dalam konteks kehidupan
berumah tangga sebagaimana konteks sosial pada masa itu, dimana
orientasi seorang perempuan hanya berkutat pada peranannya dalam
keluarga dan tanggung jawabnya sebagai seorang hamba untuk mengabdi
kepada tuhannya.

Penelitian selanjutnya yaitu skripsi yang ditulis oleh Widya Permadi
dengan judul “Penafsiran Ayat-Ayat Perempuan menurut Feminis Muslim
Perempuan: Studi Perbandingan Siti Musdah Mulia dan Asma Barlas” ini
membahas tentang penafsiran dua tokoh feminis muslim terhadap ayat-
ayat tentang perempuan serta relevansinya dalam konteks perempuan
Indonesia. Avyat-ayat tersebut meliputi, ayat-ayat tentang penciptaan
perempuan, poligami, waris perempuan, kepemimpinan perempuan dalam
rumah tangga, dan persaksian perempuan.

Berdasarkan beberapa literatur di atas, penulis belum menemukan
tulisan maupun penelitian yang secara khusus membahas tentang
penafsiran Bisri Mustofa terhadap ayat-ayat tentang perempuan dalam
Kitab a/-Ibriz. Selain itu juga belum ditemukan kajian mengenai tafsir al-
Ibriz yang dikaitkan dengan kondisi perempuan di Jawa. Oleh karena itu,
penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui bagaimanakah penafsiran
seorang ulama Jawa, Bisri Mustofa, yang terkenal dengan kemoderatannya

terhadap ayat-ayat tentang perempuan. Bagaimana cara ia memberikan



14

pemahaman terhadap masyarakat mengenai kedudukan seorang

perempuan.

. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang sifatnya
pustaka, sehingga data-data yang dominan digunakan merupakan hasil dari
dokumentasi baik berupa buku, artikel, jurnal, majalah, maupun dokumen-
dokumen lainnya yang terkait dengan tema. Dalam penelitian ini
digunakan dua macam sumber, yaitu sumber primer dan sumber sekunder.
Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini mengambil tafsir
karya Bisri Mustofa yang berjudul al-‘Ibriz Ii Ma’rifati TafSir al-Qur’an
al-‘Aziz. Sedangkan sumber sekundernya berupa buku-buku, artikel,
jurnal, majalah, penelitian orang yang terkait dengan tema, wawancara
dengan pihak-pihak yang memiliki hubungan dengan Bisri, serta literatur-
literatur lain yang terkait dengan tema.

Mengenai teknik pengumpulan data, langkah awal yang ditempuh
adalah mendokumentasikan terlebih dahulu data-data, baik primer maupun
sekunder, yang terkait dengan tema. Untuk data sekunder, selain
menggunakan data-data pustaka, digunakan pula data-data wawancara
sebagai penguat data pustaka. Wawancara tersebut dilakukan dengan
mengambil dua narasumber yang memiliki hubungan dengan Bisri
Mustofa (Gus Adib, cucu Bisri) dan yang ada hubungan dengan ponpes

Raudah al-Talibin ( Ainun, ketua kesantrian putri).
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Setelah melakukan dokumentasi data-data, kemudian hasil
dokumentasi tersebut kemudian akan diklasifikasikan berdasarkan
sistematika pembahasan. Selanjutnya tiap-tiap sub pembahasan tersebut
akan diolah dengan menggunakan metode analisis deskriptif-
interpretative. Metode deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan
biografi, kitab, kondisi masyarakat Jawa, serta penafsiran Bisri Mustofa
secara  objektif.  Selanjutnya, penjelasan  deskriptif  tersebut
diinterpretasikan untuk memahami lebih jauh pemikiran serta penafsiran
dari Bisri Mustofa terhadap ayat-ayat'? tentang perempuan yang kemudian
dianalisis guna menemukan relevansinya dengan kondisi masyarakat Jawa

pada waktu itu.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dan mensistematisasi pembahasan dalam
penelitian ini, maka penelitian ini dibagi menjadi lima bab sebagai berikut:
Bab pertama, memuat tentang pendahuluan yang berisi garis besar
mengenai persoalan yang diteliti. Dalam pendahuluan ini dipaparkan
mengenai latar belakang masalah yang kemudian dibatasi dengan rumusan
masalah. Berikutnya dipaparkan juga mengenai tujuan dan manfaat

penelitian.  Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi penelitian

12 Ayat-ayat tentang perempuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayat-ayat
yang telah diklasifikasikan berdasarkan enam tema, yaitu: penciptaan perempuan (an-Nisa [4]: 1),
poligami (an-Nisa [4]: 3), waris perempuan (an-Nisa [4]: 11), kepemimpinan perempuan dalam
rumah tangga(an-Nisa [4]: 34), persaksian perempuan (al-bagarah [2]: 282), dan larangan
perempuan keluar rumah ( al-Ahzab [33]: 33).
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dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya serta untuk
memperdalam pengetahuan mengenai persoalan yang akan diteliti, maka
dalam pendahuluan ini juga dipaparkan mengenai telaah pustaka. Dalam
bab ini juga dikemukakan mengenai prosedur dan teknik yang digunakan
dalam penelitian. Selanjutnya sistematika pembahasan juga dipaparkan
dalam bab ini yang sekaligus menjadi penutup pada bab pertama.

Bab kedua, merupakan pembahasan menganai biografi Bisri Mustofa
dan Kkitab tafsirnya, a/-Ibriz. Dalam bab ini dipaparkan bagaimana
perjalanan Bisri Mustofa mulai dari kelahiran, latar belakang keluarga,
pendidikan, karir politik dan perjuangannya, karya dan pemikiran, hingga
wafatnya. Selanjutnya dikemukakan pula deskripsi dari kitab tafsir a/-/briz
baik dari segi latar belakang penulisan kitab, sistematika kitab, serta
metode yang digunakan dalam penafsiran. Dari sini dapat diketahui
bagaimana karakteristik penafsiran dari Bisri Mustofa.

Bab ketiga, membahas ayat-ayat tentang perempuan yang dikaji
dalam penelitian ini serta penafsiran Bisri Mustofa terhadap ayat-ayat
tersebut. Ayat-ayat yang diambil adalah ayat-ayat yang terkait dengan
tema penciptaan perempuan, poligami, waris perempuan, kepemimpinan
perempuan dalam rumah tangga, persaksian perempuan, serta larangan
perempuan keluar rumah.

Bab keempat merupakan pembahasan mengenai relevansi
penafsiran Bisri Mustofa terhadap kondisi perempuan Jawa. Dalam bab ini

dipaparkan terlebih dahulu bagaimana kondisi perempuan Jawa di sekitar
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pembuatan Kitab tafsir a/-/briz, baru kemudian dianalisa apakah penafsiran
Bisri Mustafa atas ayat-ayat tentang perempuan tersebut relevan dengan
kondisi perempuan Jawa pada saat itu.

Selanjutanya bab kelima yang merupakan penutup dari penelitian.
Bab ini Dberisi tentang kesimpulan dari penilitian yang dilakukan,
kemudian dilanjutkan dengan saran-saran yang ditujukan bagi para peneliti

selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai penafsiran Bisri Mustofa
khususnya tentang ayat-ayat yang terkait dengan masalah perempuan
dalam kitab a/-/bris, dapat diambil dua kesimpulan, yaitu:

Pertama, mengenai penafsiran Bisri terhadap ayat-ayat tentang
perempuan. Hanya sedikit penafsiran Bisri yang agak berbeda dengan
ulama-ulama klasik lainnya karena menyesuaikan dengan kondisi
masyarakat Jawa pada waktu itu. Seperti, ketika menafsirkan ayat tentang
penciptaan perempuan. la hanya menyatakan bahwa perempuan (Hawa)
pertama kali diciptakan dari seorang laki-laki (Adam). la menghilangkan
bagian penafsiran yang menyatakan bahwa perempuan pertama Kkali
diciptakan dari tulang rusuk kiri seorang laki-laki. Hal tersebut
dikarenakan mengingat bahwa dalam pandangan masyarakat Jawa,
perempuan dianggap sebagai makhluk yang identik dengan hal-hal negatif
karena disimbolkan dengan tulang rusuk bagian kiri.

Selain masalah penciptaan perempuan, hal lain yang sedikit berbeda
adalah pendapatnya mengenai bagian warisan perempuan. Menurutnya,
bagian warisan perempuan adalah setengah dari bagian warisan laki-laki.

Akan tetapi, di luar penafsirannya dalam kitab a/-/briz, Bisri memberikan

110
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alternatif mengenai pembagian warisan yang itu tidak disyaratkan dengan
ketentuan 2:1. Alternatif itu bisa dilakukan dengan pembagian secara suka
rela.

Selain dua tema di atas, penafsiran Bisri Mustofa terhadap ayat-ayat
tentang perempuan, seperti, poligami, kepemimpinan dalam rumah tangga,
saksi perempuan, serta larangan perempuan keluar rumah, tidak jauh
berbeda dengan ulama-ulama klasik lainnya. Menurutnya, poligami boleh
dilakukan dengan syarat bisa berlaku adil serta tidak melebihi batas empat
perempuan. Syarat adil yang ia maksudkan dalam poligami adalah adil
dalam hal dzahir, seperti nafkah, gilir, dll. Sedangkan adil dalam hal batin,
seperti rasa cinta tidak menjadi syarat dalam poligami.

Mengenai masalah kepemimpinan dalam rumah tangga, Bisri
memberikan penafsiran bahwa tanggung jawab kepemimpinan dalam
rumah tangga ada pada seorang suami karena adanya kelebihan-kelebihan
yang dimiliki kaum laki-laki atas perempuan, seperti akal, ilmu,
kekuasaan, dsbh. Selain itu juga karena nafkah yang diberikan oleh seorang
suami atas istrinya. Akan tetapi, kepemimpinan tersebut bukan berarti
kepemimpinan secara diktator, melainkan harus dengan bijaksana dan
disertai dengan peran seorang istri salihah guna tercapai keharmonisan
dalam rumah tangga.

Dalam perkara persaksian, perbandingan saksi antara laki-laki dan
perempuan adalah 1:2. Saksi perempuan baru bisa dihitung sebagai satu

saksi jika terdiri dari dua orang perempuan. Berbilangnya saksi perempuan
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itu dimaksudkan agar jika salah satunya lupa, maka yang lain bisa
mengingatkan. Akan tetapi, perbandingan ini berlaku pada masalah utang-
piutang. Bisri tidak memberikan penjelasan apakah perbandingan ini juga
berlaku untuk masalah-masalah lainnya.

Terkait dengan ayat yang berbicara tentang larangan perempuan
keluar rumah, Bisri menafsirkan ayat tersebut sebagai peringatan untuk
kaum perempuan pada umumnya, bukan hanya untuk istri-istri Nabi. Ayat
tersebut memberikan peringatan kepada para perempuan agar
meminimalisir kegiatan mereka di luar rumah, bukan larangan secara
mutlak. Kalaupun ia ingin keluar hendaknya menjaga penampilan dan
tingkah laku agar tidak menimbulkan fitnah atau memicu seseorang untuk
berbuat maksiat.

Adapun kesimpulan yang kedua adalah mengenai relevansi
penafsiran Bisri dengan kondisi perempuan Jawa. Meskipun penafsiran
Bisri atas ayat-ayat tentang perempuan tidak semoderat pemikiran-
pemikirannya yang lain, namun bisa dikatakan cukup relevan untuk
tingkat masanya. Pada waktu itu, kondisi perempuan Jawa masih sangat
kental dengan budaya patriarkhi, bahkan sampai sekarang pun di daerah-
daerah tertentu di wilayah Jawa, pandangan tentang kesetaraan gender
masih sangat sulit untuk diterima masyarakat. Pandangan masyarakat Jawa
yang menganggap perempuan adalah kanca wingking bagi laki-laki masih

sangat mengakar kuat dalam budaya Jawa.
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Oleh karena itu, dengan jalan memberikan pemahaman terhadap
ayat-ayat yang berbicara tentang perempuan sebagaimana di atas,
tampaknya Bisri ingin melakukan sebuah rekayasa budaya tanpa harus
meniadakan sama sekali hal-hal yang telah mengakar dalam pandangan
suatu masyarakat, sehingga penafsirannya bisa diterima di kalangan

masyarakat, khususnya masyarakat Jawa.

. Saran

Setelah melakukan pengkajian tentang penafsiran Bisri mengenai
ayat-ayat tentang masalah perempuan, khususnya dalam kitab tafsir a/-
Ibriz, terdapat beberapa saran yang akan dikemukakan bagi para peneliti
selanjutnya, diantaranya:

1. Kajian yang membahas tentang tafsir-tafsir Nusantara sampai saat ini
masih terbatas jika dibandingkan dengan kajian terhadap karya-karya
tafsir luar. Banyak sekali karya tafsir Indonesia dengan beraneka
ragam keunikan yang dimiliki yang masih perlu dikupas. Bagi
penelitian selanjutnya, diharapkan akan lebih banyak lagi penelitian
yang mengkaji tentang tafsir-tafsir Nusantara yang lain.

2. Penelitian ini hanya terbatas pada tema perempuan. Untuk peneliatian
selanjutnya, diharapkan supaya kajian tentang al-/briz tidak hanya
mengupas tentang masalah perempuan. Masih banyak tema-tema lain

dalam tafsir a/-Ibriz yang belum dikaji.
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3. Terkait dengan metode yang digunakan oleh Bisri Mustofa, sampai
sekarang masih belum mendapatkan jawaban atas pertanyaan
mengenai maksud digunakannya istilah-istilah yang sering digunakan
Bisri dalam penafsirannya, seperti faidah, hikmah, Qisas, tanbih, dsb.
dalam penelitian ini baru bisa diberikan perbedaan-perbedaan secara
umum atas penggunaan istilah-istilah itu. diharapkan agar penelitian-
penelitian selanjutnya dapat menemukan jawaban atas permasalahan

tersebut.

Demikianlah penelitian mengenai “Penafsiran Bisri Mustofa
terhadap Ayat-Ayat tentang Perempuan dalam Kitab a/-/briz”. Tentu saja
akan masih terdapat banyak kekurangan dalam penelitian ini. Oleh karena
itu, diharapkan kritik dan saran konstruktif untuk evaluasi bagi perbaikan
selanjutnya serta refleksi bagi penelitian-penelitian  selanjutnya.
Diharapkan semoga penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan
islam. Wallahu A’lam bi al-Sawab wa al-Hamdu i Allahi Rabb al-

“‘Alamin.
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LAMPIRAN I

Istilah-Istilah dalam Penafsiran Bisri Mustofa

Tanbih yang digunakan Bisri dalam tafsir a/-/briz lebih banyak digunakan
pada keterangan-keterangan mengenai hal-hal yang masih berkaitan langsung dengan
ayat, seperti keterangan mengenai naskh/mansukh, sabab al-nuzul, penjelasan lebih

mendalam mengenai maksud suatu ayat, dsb.

Contoh penggunaan dalam naskh/mansukh, seperti ketika menafsirkan surat an-Nisa
[4]: 16 yang berbunyi:
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Artinya: Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara
kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya, kemudian jika keduanya
bertaubat dan memperbaiki diri, Maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya
Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.

Pada bagian akhir penafsiran ayat tersebut, Bisri memberikan keterangan
dalam tanbihnya bahwa ayat yang menerangkan hukum zina ini dimansukh dengan
ayat yang menerangkan had zina. Lihat Bisri Mustofa, al-lbriz Ii Ma’ritati
Tafsir............. , him. 201.

Terkadang tanbih juga digunakan untuk menerangkan sabab al-nuzul,
contonya ketika menafsirkan surat an-Nisa [4]:32 berikut:

Artinya:Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena)
Bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan
bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan
mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui segala sesuatu.
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Bisri memberikan keterangan di akhir penafsiran ayat tersebut bahwa ayat ini
turun sebab Umi Salamah melamun dan berkata: “ Oh, aku ingin menjadi seorang
laki-laki, sehingga aku bisa ikut berperang dan memperoleh pahala seperti pahalanya
seorang laki-laki. Lihat Bisri Mustofa, al-Ibriz Ii Ma’rifati Tafsir............. , him.210.

Pada beberapa ayat, tanbih juga digunakan untuk penjelasan lebih mendalam
mengenai maksud suatu ayat, seperti ketika menafsirkan surat al-Maidah[5]: 95
berikut:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh binatang buruan,
ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan
sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang
dengan buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil di
antara kamu sebagai had yang dibawa sampai ke Ka'bah atau (dendanya)
membayar kaffarat dengan memberi Makan orang-orang miskin atau berpuasa
seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu, supaya dia merasakan akibat
buruk dari perbuatannya. Allah telah memaafkan apa yang telah lalu. Dan

Barangsiapa yang kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya.

Allah Maha Kuasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa.

Dalam menafsirkan ayat tersebut, Bisri memberikan tanbih yang berisi
penjelasan mengenai maksud dari ayat “Hadyan baliga al-ka’bati”. la menjelaskan
bahwa qurban yang menjadi kifarat matinya binatang buruan itu harus ‘“Hadyan
baliga al-ka’bati” maksudnya harus disembelih di tanah haram dan dagingnya
dibagikan untuk orang-orang miskin di tanah haram itu juga. Lihat Bisri Mustofa, a/-

Ibriz Ii Ma’rifati Tafsir. ............ , hIm.315.

Keterangan faidah digunakan untuk menerangkan hal-hal yang bersifat praksis
yang tidak berhubungan langsung dengan maksud ayat yang dibahas. Seperti ketika
menafsirkan surat al-Bagarah[2]: 286 yang berbunyi:
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Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan
ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya
Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah.
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami
memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami.
Engkaulah penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir.
Pada akhir penafsiran ayat tersebut, Bisri memberikan catatan faidah yang
berisi keterangan mengenai manfaat membaca ayat tersebut. la mengatakan bahwa
dalam suatu hadis dijelaskan bahwa barang siapa yang membaca tiga ayat terakhir
dari surat al-bagarah (yaitu dari /i//ahi ma fi al—samawati sampai pada fansurna’ ala
al-qaumi al-kafirin), maka setan tidak berani mendekati rumah orang-rang yang
membaca tiga ayat tersebut selama tiga hari. Lihat Bisri Mustofa, a/-Ibriz Ii Ma’rifati

Tafsir............. , him.121.

Keterangan muhimmah digunakan untuk menerangkan hal-hal yang dirasa
penting oleh pengarang untuk diketahui oleh pembaca. Keterangan-keterangan
tersebut bisa berupa pengetahuan-pengetahuan baik itu yang masih terkait langsung
dengan ayat maupun di luar ayat. Seperti ketika menafsirkan surat al-An’am[6]: 112
yang bunyinya:
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Artinya: Dan Demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, yaitu
Syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan (dan jenis) jin, sebahagian mereka
membisikkan kepada sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang indah-
indah untuk menipu (manusia). Jikalau Tuhanmu menghendaki, niscaya
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mereka tidak mengerjakannya, maka tinggalkanlah mereka dan apa yang
mereka ada-adakan.

Muhimmah yang diberikan dalam ayat tersebut berisi keterangan tentang
pengetahuan yang berkaitan langsung dengan ayat. Keterangan tersebut menjelaskan
bahwa ayat tersebut turun sebelum turunnya ayat tentang izin perang. Lihat Bisri
Mustofa, al-Ibriz Ii Ma’rifati Tafsir............. , him.373.

Contoh lain yaitu seperti pada surat al-Maidah[5]:72 berikut:
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Artinya:  Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata:
"Sesungguhnya Allah ialah Al masih putra Maryam", Padahal Al masih
(sendiri) berkata: "Hai bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu".
Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka
pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka,
tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu seorang penolongpun.

Muhimmah dalam ayat ini menerangkan tentang nasara yang disebut dalam
ayat tersebut. Yang dimaksud nasara dalam ayat tersebut adalah nasara golongan
ya’qubiyyah, yaitu golongan yang meyakini bahwa Siti Maryam itu melahirkan
Tuhan. Artinya, nyawa Tuhan itu ada dalam diri Nabi Isa.

Keterangan Qissah dan Hikayah biasanya berisi tentang cerita-cerita maupun
kisah-kisah para umat dan Nabi. Dalam Qissah dan Hikayah inilah biasanya sering
ditemukan adanya riwayat-riwayat israiliyyat. Mengenai perbedaan dari keduanya,
untuk Qissah lebih banyak menceritakan tentang kisah-kisah para Nabi meskipun
terkadang juga berisi tentang kisah suatu kaum seperti ashabul kahti (surat al-Kahfi
[18]: 20), ya’juj ma’juj (al-Anbiya [21]: 96-97), dsb. Sedangkan untuk Aikayah
sendiri lebih dominan pada kisah-kisah seorang raja atau kaum di masa Nabi-Nabi,
meskipun terkadang juga berisi tentang kisah Nabi-Nabi (seperti pada penafsiran
suarat al-Maidah[5]: 115).

Contoh penggunaan Hikayat seperti pada surat al-Bagarah[2]: 252 berikut:
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Artinya: Itu adalah ayat-ayat dari Allah, Kami bacakan kepadamu dengan hak
(benar) dan sesungguhnya kamu benar-benar salah seorang di antara Nabi-
Nabi yang diutus.

Pada bagian akhir penafsiran ayat di atas, Bisri memberikan kisah tentang
perang antara raja Thalut dan raja Jalut yang termasuk ke dalam riwayat israiliyyat.
Riwayat tersebut mengisahkan bahwa ketika terjadi perang antara raja Thalut dan raja
Jalut, ada salah satu tentara raja Thalut yang bernama Isya yang memiliki 13 putra.
Yang kecil namanya Dawud yang pada waktu itu belum baligh. Pada saat perang
sedang gentingnya, banyak pengikut Jalut yang mati. Raja Jalut marah-marah. Ketika
raja Thalut bertanya: “Siapa yang berani menghadapinya?” tidak ada yang berani
menghadapi raja Jalut karena raja Jalut memang seorang yang luar biasa, orangnya
tinggi besar membawa pedang besi yang beratnya tiga dacin kurang sedikit. Lalu raja
Thalut mengundang siapa saja yang berani membunuh raja Jalut, maka akan dijadikan
menantu dan diberikan setengah dari kerajaan. Singkat cerita, Dawud
menyanggupinya, sehingga bisa membunuh raja Jalut. Lalu ia dijadikan menantu oleh
raja Thalut dan diberi separo dari kerajaannya. Lihat Bisri Mustofa, al-lbriz li
Ma’rifati Tafsir............. , hIm.99.

Adapun contoh dari penggunaaan Qissah seperti termaktub dalam surat al-
A’araf [7]: 190 berikut:
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Artinya: Tatkala Allah memberi kepada keduanya seorang anak yang
sempurna, maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang
telah dianugerahkan-Nya kepada keduanya itu. Maka Maha Tinggi Allah dari
apa yang mereka persekutukan.

Dalam Qissah yang Bisri cantumkan di akhir penafsiran ayat tersebut, ia
menceritakan bahwa mulanya Nabi Adam memiliki putra yang diberi nama ‘Abdullah
dan wafat, lalu diberi nama ‘Ubaidillah, wafat juga. Lalu diberi nama
‘Ubaidurrahman, wafat juga. Kemudian iblis menggoda Hawa: “Jika ingin putra anda

tidak wafat di usia balita, kelak jika punya putra lagi saya sarankan beri nama ‘Abdul
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haris, pasti akan hidup”. Benar, ketika memiliki putra lagi diberi nama oleh Hawa

dengan ‘Abdul Haris dan bisa hidup sampai dewasa.



Nama
Jenis kelamin
Usia

Keterangan

Pewawancara

Gus Adib

Pewawancara

Gus Adib
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LAMPIRAN Il
Data Informan |
: Bisri Adib.
: Laki-laki.
: 36 tahun.
: Cucu Bisri Mustofa dari putranya, Muhammad Adib Bisri.
Transkrip Wawancara |

: Bagaimana peraturan untuk santri Putri di pondok ini, khususnya pada
masa Bisri Mustofa? Apakah ada perbedaan perlakuan antara santri

putra dengan santri putri?

: Sebenarnya, pondok putri yang ada sekarang ini baru didirikan pada
masanya mbah cholil, setelah wafatnya mbah Bisri. Pada masa mbah
Bisri belum ada pondok putri. Hanya ada empat orang perempuan yang

belajar di sini, itu pun dari kalangan keluarga sendiri.
: Empat orang itu siapa saja gus?

: Satu itu Bu nyai Basyirah, dua Ibu saya sendiri, tiga Ibu Ruhayati,
yang ke empat saya lupa namanya. Tiga orang itu masih keluarga jauh.
Pada waktu itu istilahnya bukan mondok, tapi belajar dengan cara ikut
keluarga. Yang diajarkan adalah sekitar keperempuanan, seperti
memasak, cara mengurus anak, dll. yang terpenting adalah bisa baca
Qur’an. Cara pengajarannya pun dengan langsung ke praktik. Misalnya
tidak diterangkan hal-hal yang membatalkan wudlu terlebih dahulu,
tapi ketika terjadi peristiwa yang membatalkan wudlu maka baru
ditegur. Pendidikan yang diberikan hanya pendidikan dasar
keterampilan, yang dilakukan dengan menitipkan anak perempuan
kepada saudara-saudara yang lain yang dianggap memiliki kompeten
tentang hal yang ingin dipelajari. Misalnya ingin belajar tentang pasar,
ya dititipkan ke keluarga yang rumahnya dekat dengan pasar.
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Jadi, pada masa mbah Bisri kondisi perempuan memang masih

terbelakang?

: Ya memang pada waktu itu tidak wajar bagi perempuan keluar jauh
dari rumah untuk menuntut ilmu. Tradisi nikah muda pun juga masih
berkembang pada waktu itu. Model logika pendidikan yang digunakan
dulu adalah tarbiyah/ilmu Aal, bukan ta’fim/ilmu pengetahuan. Budaya
pada waktu itu wanita masih berada dibawah laki-laki.

: Dari data-data yang ada, dikatakan bahwa mbah Bisri itu terkenal
sebagai seorang yang moderat. Lantas dengan kondisi masyarakat yang
demikian, bagaimana sikap mbah Bisri terhadap masalah perempuan
pada waktu itu? Apakah beliau juga masih menunjukkan sikap

moderatnya?

: Untuk tingkat masanya, mbah Bisri sudah cukup dibilang moderat.
Dulu belum ada sekolah perempuan, tapi NU sudah ada AMu’alimin
Mu’alimat di Lasem. Putri-putri mbah Bisri bahkan menempuh

pendidikan hingga tingkat perguruan tinggi .
: Siapa saja mereka itu Gus?

: Mbah Bisri itu kan punya 8 anak (empat putra dan empat putri), yang
dua meninggal, namanya Labib dan Nihayah. 3 putri mbah Bisri
semuanya sekolah sampai universitas. Faridah sanawi di Lasem, ya di
sekolah Mu’alimin itu, lalu kuliah di Solo. Yang Najihah sanawi di

Lasem, Kuliahnya di Jogja. Satunya lagi Atikah kuliah di Semarang.

: Berarti dengan kata lain, beliau memperbolehkan seorang perempuan
untuk belajar di luar rumah. Lantas bagaimana sikap beliau mengenai

masalah kepemimpinan perempuan?

. Sebenarnya indikator boleh atau tidaknya anak-anak mbah Bisri
melakukan sesuatu kan bukan dengan cara dijelaskan mana yang boleh
dan mana yang tidak, tapi berjalan seiring dengan terjadinya peristiwa.
Kalau masalah kepemimpinan, mbah Bisri sendiri bahkan mendorong

berdirinya IPPNU melalui putrinya, Bu Faridah. Bu Faridah termasuk
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aktivis IPPNU, tepatnya sebagai pemimpin dan penggerak. Kemudian
mendorong berdirinya Fatayat melalui anak Ibu Faridah. Najihah juga
aktivis IPPNU, meskipun hanya ikut-ikutan atau anggota lah. Kalau
Atikah itu sebagai penggembira saja. Bahkan Istri mbah Bisri sendiri
juga aktif di Muslimat. Tapi ini kan masih pada sekitar keluarganya,

belum sampai mengajak orang lain.

: Jadi, cara yang digunakan oleh mbah Bisri dalam membolehkan atau
melarang sesuatu itu dimulai dari keluarga sendiri, sehingga secara
tidak langsung beliau membolehkan pula untuk perempuan pada

umumnya.

: Sebagai mubalig, mbah Bisri itu kan istilahnya melakukan rekayasa
sosial budaya (istigra’) dengan cara merekayasa empirik berdasarkan
teks. Dan inilah yang melatar belakangi pembuatan tafsirnya. Tafsir a/-
Ibriz kan dibuat sekitar tahun 1958 atau 1959 kalau gak salah.
Kemudian dijual ke penerbit tahun 1961. Hasil penjualannya pada
waktu itu, bisa untuk biaya kuliah gus Mus ke Mesir, sebagian lagi
untuk pendidikan saya di Jogja, dan selebihnya itu dibelikan motor. Oh
ya, meja yang dulunya digunakan mbah Bisri kan sekarang saya yang
make, lah pas saya mau bersihin, saya menemukan tafsir a/-/briz yang
ditulis dengan bahasa Indonesia. Tapi saya baru menemukan 15 Juz

terakhir.
: Kapan tepatnya jenengan menemukannya?

: Kalau gak salah tiga atau empat bulan yang lalu kayaknya. Dan

sekarang ini saya masih menjcari 15 juz yang awal.

- Jadi, sebelum meninggal mbah Bisri sempat menulis kitab tafsirnya
dengan bahasa Indonesia. Lalu apa di situ ada tambahan, perbaikan,

atau yang lainnya dari tafsir yang berbahasa Jawa Gus?
: Ya mungkin saja, saya juga belum sempat membacanya.

Rembang, 28 Juni 2012.



Nama
Jenis kelamin
Usia

Keterangan

Pewawancara

Inun

Pewawancara

Inun

Pewawancara

Inun

124

LAMPIRAN 111
Data Informan II
- Ainun,
: Perempuan.
: 23 tahun.
: Ketua kesantrian putri PP. Raudah al-Talibin.
Transkrip Wawancara |l
: Pondok untuk putri ini mulai didirikan tahun berapa?

. Kalau tahunnya saya kurang tahu mbak, tapi yang saya tahu untuk

pondok putri ini baru ada pada masa mbah cholil.

. Kalau mengenai peraturan yang berlaku bagi santri, apakah ada

perbedaan perlakuan antara santri putra dengan santri putri?

: Kalau mengenai peraturan kayaknya tidak terlalu ada perbedaan
mbak, paling yang beda ya masalah peraturan pakaian untuk santri
putri. Tapi kalau dalam madrasahnya sendiri ada. Kalau untuk santri
putri, sekolahnya cuma sampai kelas 7 dan ijazahnya tidak dapat
digunakan untuk melanjutkan ke universitas. Sedangkan santri putra,
sekolahnya sampai kelas 3 aliyah dan ijazahnya bisa digunakan untuk

melanjutkan ke universitas karena sudah ada pengakuan dari Depag.

: Kalau boleh tahu, kenapa santri putri hanya bisa sekolah sampai kelas
7?

: Saya juga kurang tahu mbak.

Rembang, 28 Juni 2012.
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